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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Rumah Sakit merupakan sarana kesehatan yang menyelenggarakan
pelayanan kesehatan secara merata dengan mengutamakan upaya penyembuhan
penyakit, pemulihan kesehatan dan pencegahan penyakit yang diberikan kepada
pasien. Rumah Sakit memiliki beberapa tenaga kesehatan, yaitu Dokter dan
Perawat, dan ada beberapa fasilitas kesehatan yang dimiliki setiap rumah sakit
seperti ruang rawat inap, Instalasi Gawat Darurat (IGD), laboraturium, Intensive

Care Unit (ICU), Ruang Operasi, DIL.

Instalasi Gawat Darurat (IGD) merupakan bagian dari rumah sakit yang
menjadi tujuan pertama kali pasien yang mengalami keadaan darurat agar segera
mendapatkan pertolongan pertama. Bukan hanya melakukan pertolongan pertama,
perawat bagian IGD juga melakukan proses pencatatan kasus dan tindakan yang
dilakukan di IGD serta proses pemindahan pasien dari IGD ke rawat inap jika
memang pasien membutuhkan perawatan intensif dan diharuskan melakukan
rawat inap. Sehingga mengharuskan perawat yang bertugas di IGD harus ada
keterampilan yang di butuhkan dengan masalah- masalah medis yang di perlukan
selalu ada setiap saat karena pasien atau orang yang membutuhkan pelayanan di

IGD dapat datang setiap waktu dan memiliki masalah kesehatan yang berbeda.
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Perawat adalah seorang petugas medis yang profesional yang bertugas
merawat, menjaga keselamatan, dan menyembuhkan orang sakit atau terluka baik
akut maupun kronis, melakukan perencanaan perawatan kesehatan dan melakukan
pperawatan gawat darurat dalam rangka pemeliharaan kesehatan dalam lingkup
luas. Hal ini menjadikan perawat sebagai ujung tombak pengobatan pasien selain
dokter, sehingga peran perawat sangat diperlukan di suatu instansi kesehatan.
Pelaksanaan suatu tindakan keperawatan menuntut profesionalisme perawat
sehingga diharapkan pasien mendapatkan pelayanan yang baik, hal ini harus

ditunjang dengan SDM, peralatan yang memadai dan lingkungan yang baik.

Pada kondisi sekarang berbagai negara termasuk Indonesia sedang terkena
pademi virus Covid-19, yang berdampak besar pada kehidupan terutama
kesehatan. Pademi ini membuat banyak orang merasa bingung, cemas , stres dan
frustasi khawatir mengalami sakit atau tertular Covid-19. Di sisi lain banyak
orang yang risau masalah finansial, pekerjaan, masa depan, dan kondisi setelah
pademi. Pademi ini juga mengakibatkan beberapa Rumah sakit mengalami
peningkatan aktifitas dikarenakan banyak orang yang tertular virus dan harus
diberi penanganan khusus. Jumlah pasien yang datang menjadi sangat banyak dari
biasanya , hal ini membuat beban kerja perawat di beberapa Rumah Sakit menjadi
sangat berlebih, yang mengakibatkan banyak perawat mengalami stres kerja.
Namun, ada juga Rumah sakit yang terkena dampak dimana jumlah pasien yang
datang menurun, dikarenakan Rumah Sakit tersebut tidak menerima pasien yang
tertular dan tidak menyiapkan ruang isolasi, selain itu banyak juga masyarakat
yang cenderung takut untuk pergi kerumah sakit walaupun gejala yang dialami
berbeda dari gejala ketika tertular Virus Covid-19. Keadaan ini mengakibatkan
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beban kerja perawat IGD menjadi sangat rendah, yang menimbulkan kecemasan
dan ketidakpuasan kerja, serta memberikan dampak pada pendapatan Rumah
Sakit dan pengurangan gaji perawat, yang membuat perawat mengalami stres
kerja.

Stres kerja merupakan suatu keadaan berbahaya terhadap emosional dan
fisik yang dihasilkan dari interaksi pekerja dan lingkungan dimana terjadi tuntutan
pekerjaan melebihi kemampuan pekerja dan sumber daya yang dimilikinya. Salah
satu hal yang dapat menyebabkan terjadinya hal tersebut adalah sifat pekerjaan
dan persiapan yang tidak memadai hal ini merupakan penyebab terjadinya
kejenuhan sebagai masalah besar bagi profesi keperawatan yang dianggap sangat
rentan terhadap terjadinya stres (Zaghloul, 2008). Tingkat stres yang dihadapi
oleh setiap perawat akan berbeda tingkat respon dan pengendaliannya tergantung
dari setiap individu yang mengalaminya

Fluktuasi beban kerja merupakan bentuk lain pemicu timbulnya stres. Pada
jangka waktu tertentu bebannya sangat ringan dan saat-saat lain bebannya bisa
berlebihan. Keadaan yang tidak tepat seperti ini menimbulkan kecemasan,
ketidakpuasan kerja dan kecenderungan hendak meninggalkan pekerjaan,

Munandar (dalam, Ambarwati 2014).

Rumah Sakit Permata Bunda Medan merupakan bentuk badan usaha
kesehatan di Medan yang sudah berdiri sejak tahun 1988. Rumah Sakit Permata
Bunda Medan memiliki Visi memberikan pelayanan yang akurat, bermutu, dan
aman dan berazaskan kekeluargaan. Dengan Misi memberikan pelayanan

kesehatan yang prima, meningkatkan kualitas seluruh aspek pelayanan,
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meningkatkan pendidikan/pelatithan tenaga kesehatan fungsi sosial sesuai

peraturan pemerintah yang berlaku.

Stres kerja perawat yang terjadi di IGD Rumah Sakit Permata Bunda ialah
aktifitas yang ada di IGD Rumah Sakit mengalami penurunan, dikarenakan
jumlah pasien yang datang turun dengan pesat dan rumah sakit ini bukan salah
satu rumah sakit yang menjadi tempat untuk pasien yang tertular Virus, dan
masyarakat yang takut untuk pergi kerumah sakit. Keadaan ini mengakibatkan
beban kerja perawat yang biasanya tinggi atau sedang, menjadi sangat rendah
bahkan lebih sering tidak melakukan pekerjaan apapun,dan mengalami
pengurangan jam kerja perawat. Kondisi ini juga membuat perawat merasa
gelisah karena sudah terbiasa melakukan pengobatan dan berinteraksi dengan
pasien, dipaksa untuk tidak melakukan kegiatan pengobatan apapun. Selain itu
masalah yang dialami membuat pendapatan Rumah Sakit menjadi berkurang dan
managemen Rumah Sakit yang juga memburuk, dimana itu memberikan dampak
pada gaji perawat. Dimasa pademi ini semua kebutuhan pokok terbatas dan
memiliki harga yang cukup tinggi, jika upah perawat berkurang dan telat untuk
diberikan akan mengakibatkan kesulitan bagi perawat. Perawat akan merasa
cemas dan bingung dengan ketidakjelasan dalam pekerjaan serta beban yang
ditanggung dalam keluarga. Berdasarkan data diatas penulis tertarik untuk
melaksanakan penelitian tentang gambaran stres kerja perawat di IGD Rumah

Sakit Permata Bunda.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan pada latar belakang, maka

dapat di identifikasikan bahwa pada perawat di ruangan IGD Rumah Sakit
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Permata Bunda mengalami Stres dikarenakan menurunnya tuntutan pekerjaan
dan kurangnya beban kerja pada perawat dimana jumlah pasien yang datang
sangat sedikit, serta managemen Rumah Sakit yang buruk mengakibatkan upah
perawat tidak tepat waktu yang dapat mengakibatkan kesulitan bagi kehidupan
perawat. Hal ini dapat dilihat dari beberapa perawat merasa bingung dan
mengalami kecemasan tentang kejelasan pekerjaan dan ketidakpuasan kerja.
Sebelum masa pandemi terjadi beban kerja berlebihan menjadi penyebab
terjadi stres kerja perawat IGD, tetapi dikondisi sekarangbeban kerja yang

sangat rendah juga bisa mengakibatkan stres keja.

C. Pembatasan masalah
Penelitian ini dilakukan kepada semua perawat yang bertugas di ruang
IGD Rumah Sakit Permata Bunda karena keterbatasan waktu dan biaya, maka

peneliti hanya membatasi penelitian pada gambaran stres kerja pada perawat.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan data yang telah diuraikan pada latar belakang, maka rumusan
masalah adalah “Bagaimana Gambaran Stres Kerja Perawat Di IGD Rumah Sakit

Permata Bunda?”

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini bertuyjuan untuk mengidentifikasi bagaimana

Gambaran stres kerja pada perawat di IGD Rumah Sakit Permata Bunda.
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F. Manfaat Penelitian
Dengan melihat Gambaran stres kerja pearawat di Unit IGD Rumah Sakit

Permata Bunda, diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi :

1. Manfaat Teoritik

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi untuk
menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang ilmu Psikologi khususnya

Psikologi Industri dan Organisasi

2. Manfaat Praktis

Secara Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi

Rumah Sakit dan Perawat, dalam menangani Stres Kerja pada perawat.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Stres Kerja

1. Pengertian Stres Kerja

Menurut Greenberg (2006) stres kerja adalah konstruk yang sangat sulit
didefinisikan, stres dalam pekerjaan terjadi pada seseorang, dimana seseorang
berlari dari masalah, sejak beberapa pekerja membawa tingkat pekerjaan pada
kecenderungan stres, stres kerja sebagai kombinasi antara sumber-sumber stres
pada pekerjaan, karakteristik indivual, dan stresor diluar organisasi. Stres kerja
adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidak seimbangan
fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seseorang

karyawan.

Selain itu Wijono (2010) mendefinisikan bahwa stres kerja sebagai suatu
keadaan yang timbul dalam interaksi di antara manusia dengan pekerjaan. Secara
umum, stres didefinisikan sebagai rangsangan eksternal yang menggangu fungsi
mental, fisik dan kimiawi dalam tubuh seseorang. Disamping itu Ivancevich,
(2006) mengatakan bahwa stres dapat digambarkan sebagai perasaan tenang,
gelisah, atau khawatir. Secara ilmiah, semua perasaan ini merupakan manifestasi

dari pengalaman stres, suatu respons terprogram yang kompleks untuk

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 7

Document Accepted 24/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)24/12/21



ElviaNur - Gambaran Stres Kerja Pada Pegawai 1GD Di Rumah Sakit 8

mempersiapkan ancaman yang dapat menimbulkan hasil yang positif maupun

negatif.

Sedangkan menurut Astianto (2014) stres kerja merupakan bagian dari
stres dalam kehidupan sehari-hari. Dalam bekerja potensi untuk mengalami stres
cukup tinggi, antara lain dapat disebabkan oleh ketegangan dalam berinteraksi
dengan atasan , pekerjaan yang menuntut konsentrasi tinggi, beban kerja yang
idak sesuai dengan kemampuan, kondisi kerja yang tidak mendukung, persaingan

yang berat dan tidak sehat, dan lain sebagainya.

Stres pada lingkungan kerja keperawatan adalah faktor penyebab
kekurangan perawat secara kronis di rumah sakit, yang merupakan masalah
kesehatan secara umum, dimana sangat terkait dengan penyimpangan dalam
keselamatan pasien sehingga terjadi penurunan kualitas kesehatan (Dendaas,

2011).

Stres yang berhubungan dengan pekerjaan memiliki dua sumber utama
yaitu, tuntutan emosional dari lingkungan kerja dan kemampuan karyawan untuk
mengontrol emosi, karyawan yang memiliki tuntutan emosional yang tinggi pada
pekerjaannya dalam mengontol emosi akan mengalami stres yang lebih tinggi,
dengan demikian perawat harus dapat mengontrol emosional mereka karena
merupakan kunci untuk membuat pasien merasa aman dan nyaman (Yoon & Kim,
2013). Selain itu International Council of Nurses (ICN) menunjukkan bahwa
perawat memiliki sumber utama stres yaitu menyaksikan kematian pasien dan
pasien dalam keadaan sekarat, konflik dengan rekan kerja, kurangnya dukungan

pengawas dan kelebihan beban kerja (Dargahi & Shahan, 2012).
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa stres kerja ialah
kombinasi sumber-sumber stres pada pekerjaan, karakteristik individual, dan
stresor diluar organisasi dan stres kerja merupakan perasaan tertekan yang dialami
karyawan dalam menghadapi pekerjaan, yang muncul bila terdapat kesenjangan
antara kemanpuan individu dengan tuntutan dari pekerjaannya. Keadaan
berbahaya terhadap emosional dan fisik yang di hasilkan dari interaksi pekerja
dan lingkungan dimana terdapat tuntutan pekerjaan melebihi kemampuan pekerja

dan sumber daya yang dimiliki.

Perawat memiliki tuntutan emosional yang tinggi pada pekerjaannya
dalam mengontrol emosi perawat mengalami stres yang lebih tinggi. Di samping
itu perawat memiliki sumber utama stres yaitu menyaksikan kematian pasien dan
dalam keadaan sekarat, konflik dengan rekan kerja, kurangnya dukungan
pengawas dan kelebihan beban kerja, perawat memiliki kecenderungan untuk
mengalami stres dalam menghadapi kebutuhan pasien yang harus tepat waktu dan

efektif.

2. Faktor-Faktor yang dapat mempengaruhi Stres Kerja
Menurut Robbins dan Judge (2011) ada 3 faktor yang dapat menyebabkan

Stres yaitu:

a) Faktor Lingkungan
Ketidakpastian lingkungan mempengaruhi dari struktur suatu
organisasi, ketidakpastian itu juga mempengaruhi tingkat stres dikalangan

para karyawan dalam organisasi tersebut. Di dalam faktor lingkungan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 24/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)24/12/21



ElviaNur - Gambaran Stres Kerja Pada Pegawai 1GD Di Rumah Sakit 10

terdapat ketidakpastian ekonomi, ketidakpastian politik, ketidakpastian
teknologi
1) Ketidakpastian Ekonomi
Perubahan dalam siklus bisnis dapat menciptkan ketidakpastian
ekonomi. Ketika ekonomi memburuk orang akan merasa cemas
terhadap kelangsungan pekerjaan mereka
2) Ketidakpatian Politik
Sistem politik yang stabil disuatu negara maka perubahan
lazimnya dilaksanakan dalam suatu cara ang tertib. Namun
ancaman dan perubahan politik dalam negari dapat menyebabkan
stres
3) Ketidakpastian Teknologi
Inovasi-inovasi barh menyebabkan keterampilan dan pengalaman
seorang menjadi ketinggalan dalam periode waktu yang singkat,
komputer dan ragam lain dari inovasi teknologi merupakan
ancaman bagi karyawan yang dapat menyebabkan stres.
b) Faktor organisasi
Tidak sedikit faktor di dalam organisasi yang dapat menyebabkan
Stres. Tekanan untuk menghindari kesalahan atau menyelesaikan tugas
dalam waktu yang singkat, beban kerja yang berlebihan, atasan yang selalu
tidak peka dan rekan kerja yang tidak menyenangkan adalah beberapa
diantaranya sehingga dapat dikelompokkan menjadi tuntutan tugas,
tuntutan peran, tuntutan antarpribadi, stuktur organisasi, dan

kepemimpinan organisasil.
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1) Tuntutan tugas adalah faktor yang terkait dengan pekerjaan
seseorang. Tuntutan tersebut meliputi desain pekerjaan individual
(otonomi, dan keragaman tugas), serta kondisi kerja. Serupa
dengan hal tersebut, bekerja diruangan yang terlalu sesak atau
lokasi yang selalu terganggu oleh suara bising dapat
meningkatkan kecemasan dan Stres.

2) Tuntutan peran, berkaitan dengan tekanan yang diberikan kepada
seseorang sebagai fungsi dari peran tertentu yang dimainkannya
dalam organisasi. Konflik peran menciptakan ekspektasi yang
mungkin sulit untuk diselesaikan atau dipenuhi.

3) Tuntutan antarpribadi yaitu tekanan yang diciptakan oleh
karyawan lain, tidak adanya dukungan dari kolega dan hubungan
antarpribadi yang buruk dapat menyebabkan Stres.

4) Stuktur Organisasi yaitu tekanan yang menentukan tingkat
deferensiasi (pembedaan) dalam organisasi, tingkat aturan dan
pengaturan, dan dimana keputusan diambil. Antara yang
berlebihan dan kuerangnya partisipasi dalam keputusan mengenai
seorang karyawan merupakan suatu contoh dari varibel struktual
yang mungkin merupakan sumber potensial dari stres.

5) Kepemimpinan Organisasi , menggambarkan gaya manajerial dari
eksekutif senior organisasi. Beberapa penjabat eksekutif kepala
menciptakan suatu budaya yyang dicirikan oleh ketegangan, rasa
takut, dan kecemasan. Mereka membangun tekanan yang tidak

realistis untuk berprestasi dalam jangka pendek, memaksakan
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pengawasan yanga berlebihan ketatnya dan secara rutin memecat
karyawan yang tidak dapat mengikuti

c) Faktor personal meliputi persoalan keluarga, persoalan ekonomi, dan
kepribadian. Berdasarkan hasil survei nasional secara konsisten menunjukkan
bahwa orang sangat mementingkan hubungan keluarga dan pribadi. Berbagai
kesulitan dalam hidup perkawinan, retaknya hubungan dan masalah anak adalah
beberapa contoh masalah hubungan yang menciptakan Stres bagi karyawan,
yang lalu terbawa sampai ketempat kerjanya. Masalah ekonomi karena pola
hidup yang lebih besar pasak daripada tiang adalah kendala pribadi lain yang
menciptakan Stres bagi karyawan dan mengganggu konsentrasi kerja mereka.
Kepribadian maksudnya Stres yang timbulnya dari sifat dasar seseorang.
Misalnya Tipe A cenderung mengalami Stres dibanding kepribadian Tipe B.
beberapa ciri kepribadian Tipe A ini adalah sering merasa diburu-buru dalam
menjalankan pekerjaannya, tidak sabaran, konsentrasi pada lebih dan satu
pekerjaan pada waktu yang sama, cenderung tidak puas terhadap hidup (apa
yang diraihnya), cenderung berkompetisi dengan orang lain meskipun dalam

situasi atau peristiwa yang non kompetitif
Menurut Linda (2018) faktor yang dapat mempengaruhi stres kerja

perawat IGD antara lain:
a. Beban kerja

Beban kerja berupa beban kerja fisik meliputi mengangkat pasien
ketempat tidur saat psien baru datang, mendorong branket pasien,
menyiapkan peralatan perawatan, membersihkan ruangan dan

mensterilkan alat-alat perawatan. Beban kerja mental meliputi
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menangani pasien dengan cepat,dan mengahadapi keluarga pasien yang
tidak sabar
Komunikasi Interpersonal

Komukikasi Interpersonal memungkinkan perawat saling bertukar
pikiran dengan perawat lainnya mencari jalan keluar atas masalah yang
dihadapi dalam pekerjaan. Sering kali ketika dokter tidak sedang
bertugas , perawat harus memutuskan sendiri tindakan secara cepat dan
tepat yang akan diberikan kepada pasien yang kesehatannya memburuk
atau mengalami kritis, berbeda pendapat dengan perawat lain maupun

dokter yang bertugas

. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja sering kali menjadi salah satu faktor penyebab stres,
seperti hubungan antar perawat, tempat bekerja, hubungan antara dokter

dan perawat.

Menurut Toft & Anderson (1981) dalam instrumen penelitian yang di

kembangkannya (NSS) faktor yang mempengaruhi Stres kerja perawat berkaitan

dengan aspek lingkungan fisik, psikologi dan sosial, yang terdiri dari tujuh

indikator yaitu : beban kerja, kematian dan sekarat, kurang persiapan mengenai

kebutuhan emosional pasien dan keluarga, kurangnya dukungan, tidak yakin

mengenai pengobatan, konflik dengan dokter, dan konflik dengan perawat lain.

1. Beban Kerja, situasi stres yang timbul dari beban kerja perawat, jumlah

staf dan penjadwalan permasalahan, dan waktu tidak cukup untuk
menyelesaikan tugas-tugas keperawatan dan untuk mendukung pasien

secara emosional.
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2. Kematian dan Sekarat, hampir semua perawat pernah memiliki

pengalaman dengan peristiwa kematian, meninggal ataupun sekarat.
Perawat yang mengalami kecemasan yang berkaitan dengan peristiwa
kematian dapat diesbabkan kurangnya pengalaman dan edukasi dalam

mengahadapi kematian

. Kurang Persiapan. Merasa tidak cukup siap menghadapi kebutuhan-

kebutuhan psikologis dan emosional dapat menyebabkan stres, terlebih

dalam menangani emosional pasien dan keluarganya.

. Kurangnya dukungan, kurangnya dukungan antara sesama perawat

dapat menyebabkan perasaan negatif pada perawat dan menyebabkan

stres

. Ketidakpastian dalam perawatan. Situasi stres juga muncul dimana

terdapat ketidakpastian mengenai pengobatan pasien. Hal ini dapat
terjadi ketika dokter tidak hadir atau gagal untuk mengkomunikasikan
secukupnya untuk informasi perawat mengenai kondisi medis pasien.
Ketika ini terjadi perawat tidak tahu apa-apa yang untuk memberitahu

pasien atau keluarga pasien tentang kondisi medis dan pengobatannya.

. Konflik dengan Dokter, faktor ini terdiri dari situasi stres yang muncul

dari interaksi perawat dengan dokter. Di kritik oleh dokter dan konflik
dengan dokter menyebabkan ketakutan perawat melakukan kesalahan
mengenai pengobatan dengan tidak adanya kekuatan perawat
melakukan kesalahan mengenai pengobatan dengan tidak adanya

seorang dokter dan ketidak sepakatan mengenai pengobatan.
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7. Konflik dengan perawat, faktor ini berhubungan dengan situasi konflik
yang timbul antara perawat dan pengawas, anatara perawat dengan

perawat lain yang ada di ruangan yang sama atau beda ruangan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi stres kerja yaitu : beban kerja , komunikasi interpersonal dan
lingkungan kerja. Dan bersadarkan dikembangkannya faktor yang mempengaruhi
Stres kerja perawat berkaitan dengan beban kerja, kematian dan sekarat, kurang
persiapan mengenai kebutuhan emosional pasien dan keluarga, kurangnya
dukungan, tidak yakin mengenai pengobatan, konflik dengan dokter, dan konflik

dengan perawat lain.

3. Aspek-Aspek Stres Kerja
Stres kerja dikategorikan dalam beberapa aspek-aspek stres kerja oleh

Beehr dan Newman (dalam Rice, 1999) meliputi:

a. Aspek fisiologis bahwa stres kerja sering titunjukkan pada simptoms
fisiologis. Penelitian dan fakta oleh ahli-ahli kesehatan dan kedokteran
menunjukkan bahwa stres kerja dapat mengubah metabolisme tubuh, menaikkan
detak jantung, mengubah cara bernafas, menyebabkan sakit kepala, dan serangan

jantung. Beberapa yang teridentifikasikan sebagai simptoms fisiologis adalah:

1. Meningkatnya detak jantung, tekanan darah, dan risiko potensi

terkena gangguan kordiovaskular.

2. Mudah lelah fisik

3. Kepala pusing, sakit kepala
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4. Ketegangan otot

5. Gangguan pernafasan, termasuk akibat dari sering marah (jengkel)

6. Sulit tidur, gangguan tidur

7. Seting berkeringat, telapak tangan berkeringat

b. Aspek psikologis, stres kerja dan gangguan-gangguan psikologis adalah

hubungan yang erat dalam kondisi kerja. Simptom yang terjadi pada aspek

psikologis akibat dari stres adalah:

1. Kecemasan, ketegangan, mudah marah, sensitif dan jengkel,

kebingungan, gelisah.

2. Depresi, mengalami ketertekanan perasaan, kebosanan, tidak puas
terhadap pekerjaan, menurunnya fungsi intelektual, kehilangan

konsentrasi.

3. Hilangnya kretifitas, tidak bergairah untuk bekerja, merasa tidak

berdaya, merasa gagal, mudah lupa dan rasa percaya diri menurun.

c. Aspek tingkah laku (behavioural). Pada aspek ini stres kerja pada

karyawan ditunjukkan melalui tingkah laku mereka. Beberapa symptoms perilaku

pada aspek tingkah laku adalah:

1. Penundaan, menghindari pekerjaan, dan absensi.

2. Menurunnya performansi dan produktifitas.

3. Makan secara berlebihan, dan tindakan berlebihan.
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4. Menurunnya hubungan dengan teman dan keluarga.

5. Tidak berminat berhubungan dengan orang lain.

Dari uraian di atas maka dapat di simpulkan bahwa aspek-aspek yang
dapat menyebabkan stres kerja ada tiga aspek yaitu: aspek fisiologis aspek

psikologis, dan aspek tingkah laku.

4. Ciri-ciri stres kerja
Ada beberapa ciri-ciri stres dalam lingkup kognitif yang biasa muncul

terlebih dahulu ketimbang gajala fisik seperti:

a. Mudah merasa ingin marah (sensitif)

b. Merasa putus asa saat harus menunggu

c. Selalu merasa takut pada hal yang tidak jelas dan tanpa alasan

d. Susah untuk memusatkan pikiran

e. Sering merasa linglung dan bingung tanpa alasan

f. Bermasalah dengan ingatan (mudah lupa, susah mengingat)

g. Cenderung berfikir negatif terutama pada diri sendiri

h. Mood naik turun (mood mudah berubah-ubah, misalnya merasa gembira

tapi tidak lama kemudian merasa bosan dan ingin marah)

1. Makan terlalu banyak meski tidak merasa lapar

J. Merasa tidak memiliki cukup energi untuk menyelesaikan sesuatu
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k. Merasa tidak mampu mengatasi masalah dan cenderung sulit membuat

suatu keputusan

1. Emosi suka meluap-luap ( baik gembira, sedih, marah, dan sebagainya)

m. Miskin ekspresi dan kurang memiliki selera humor, kehilangan
kemampuan dalam hal menanggapi situasi, pergaulan sosial, serta kegiatan-

kegiatan rutin lainnya

5. Indikator-indikator stres kerja

Menurut Robbins (Amalia, 2016) indikator stres kerja terbagi menjadi

lima yaitu:

a. Tuntutan tugas

Merupakan faktor yang dikaitkan pada pekerjaan seseorang seperti kondisi

kerja, tata kerja letak fisik.

b. Tuntutan peran

Berhubungan dengan tekanan yang diberikan pada seseorang sebagai suatu

fungsi dari peran tertentu yang dimainkan dalam suatu organisasi.

c. Tuntutan antar pribadi

Merupakan tekanan yang diciptakan oleh pegawai lain.
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d. Struktur organisasi

Gambaran instansi yang diwarnai dengan struktur organisasi yang tidak
jelas, kurangnya kejelasan mengenai jabatan, peran, wewenang, dan tanggung

jawab.

e. Kepemimpinan

Organisasi memberikan gaya manajemen pada organisasi .Beberapa pihak
didalamnya dapat membuat iklim organisasi yang melibatkan ketegangan,

ketakutan dan kecemasan.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator stres
kerja terbagi menjadi 5 yaitu: tuntutan tugas, tuntutan peran, tuntutan antara

pribadi, struktur organisasi, dan kepemimpinan organisas.

6. Sumber Stres Kerja Perawat
Sumber Stres (Stresor) adalah suatu kondisi, situasi dan peristiwa yang
dapat menyebabkan stres. Ada berbagai sumber Stres yang dapat menyebabkan
stres di perusahaan diantaranya yaitu faktor pekerjaan itu sendiri dan diluar
pekerjaan itu sendiri (Wijono, 2010)
Sunaryo (2004) mengutip hasil penelitian dari Dewe pada tahun 1989,yang
menyatakan 5 sumber Stres dalam keperawatan , antara lain :
1. Beban kerja berlebihan, misalnya merawat banyak pasien,kesulitan
mempertahankan standar yang tinggi, dan keterbatasan tenaga
2. Kesulitan menjalani hubungan dengan staff lain, misalnya mengalami
konflik dengan rekan sejawat, mengetahui orang lain tidak menghargai
sumbangsih yang dilakukan, dan gagal membentuk kerja dengan staf
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3. Kesulitan dalam merawat pasien kritis, misalnya kesultan menjalankan
peralatan yang belum dikenal, mengelola prosedur atau tindakan baru,
dan bekerja dengan dokter yang menuntut jawaban dan tindakan yang
cepat

4. Berurusan dengan pengobatan/perawatan pasien, misalnya bekerja
dengan dokter yang tidak memahami kebutuhan sosial dan emosional
pasien, dan merawat pasien yang tidak kooperatif

5. Merawat pasien yang gagal untuk membaik, misalnya pasien lansia,
pasien dengan nyeri kronis dan pasien yang meninggal karena
keterlambatan penangan

Menurut Susilo (2011) adapun faktor-faktor yang menjadi sumber

potensial Stres kerja antara lain:

a. Faktor Lingkungan

Gray-Toft dan Anderson (1981) mengemukakan faktor lingkungan
sumber Stres pada perawat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu
lingkungan fisik, lingkungan psikologis, dan lingkungan sosial. Faktor
lingkugan fisik meliputi beban kerja yang berlebihan, kurangnya
waktu untuk meyelesaikan tugas —tugas yang diberikan. Faktor
lingkungan psikologis meliputi kondisi dan kematian pasien, kesiapan
perawat untuk berhadapan denga tuntutan emosional pasien dan
keluarga dukungan rekan kerja yang kurang, serta ketidakjelasan
peran tugas yang harus dilakukan terhadap pasien. Sedangkan faktor
yang berasal dari lingkungan sosial meliputi konflik dengan tenaga

kesehatan, rekan sesama perawat dan atasan kerja
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b. Faktor Organisasi
Situasi kerja sehari- sehari selama berlangsungnya kegiatan organisasi
mengandung bebagai tekanan yang terus menerus dirasakn oleh
individu, tekanan ini dapat mengakibatkan stres kerja apabila tidak
dikelola dengan baik . Meliputi, tuntutan kerja ,tututan peran, tuntutan
antar personal, struktur organisasi, kepemimpinan serta kehidupan
organisasi.
c.  Faktor Individual
Individu selama menjalani kehidupan tentu memiliki berbagai
masalah personal, apabila hal ini terakumulasi dengan beraneka ragam
tekanan ditempat kerja maka dapat mengakibatkan meningkatkan stres
kerja pada individu. Meliputi masalah kemampuan yang dimiliki,
serta kemauan dalam mengembangkan diri
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan sumber Stres
kerja terbagi menjadi 5 sumber yaitu,beban kerja berlebihan, kesulitan
menjalani hubungan dengan staff lain, kesulitan dalam merawat pasien
kritis, berurusan dengan pengobatan/perawatan pasien, dan merawat pasien
yang gagal untuk membaik.sedangkan bersadarkan faktor sumbernya terbagi

menjadi 3 yaitu, faktor lingkungan , faktor organisasi dan faktor individu.

7. Dampak Stres kerja
Menurut Gibson, Dkk, (1997) menyatakan bahwa dampak dari stres kerja
banyak dan bervariasi. Dampak positif dari Stres kerja diantaranya motivasi

pribadi, rangsangan untuk bekerja lebih keras, dan meningkatnya inspirasi hidup
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yang lebih baik. Meskipun demikian, banyak efek yang mengganggu dan secara
potensial berbahaya. Cox membagi menjadi 5 kategori efek dari stres kerja, yaitu

sebagai berikut:

a. Subyektif berupa kekhawatiran atau ketakutan, agresi,apatis, rasa bosan,

depresi, keletihan,kehilangan kendali emosi, penghargaan diri yang rendah,

gugup,kesepian.

b. Perilaku berupa mudah mendapat kecelakaan, kecanduan alcohol,
penyalah gunaan obat, luapan emosional, makan atau merokok secara berlebihan,

perilaku impulsive, tertawa gugup.

c. Kognitif berupa ketidak mampuan untuk membuat keputusan yang
masuk akal, daya konsentrasi rendah, kurang perhatian,sangat sensitive terhadap

kritik , hambatan mental.

d. Fisiologis berupa kandungan glukosa darah meningkat, denyut jantung
dan tekanan darah meningkat, mulut kering, berkeringat, bola mata melebar,
panas, dan dingin.Organisasi berupa angka absensi, omset, produktifitas rendah,

terasing,dari mitra kerja,komitmen organisasi daya dan loyalitas berkurang.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan dampak stres kerja

,yaitu: subjektif, perilaku, kognitif, dan fisiologis.

B. Gambaran Stres Kerja Perawat

Penelitian yang dilakukan oleh Hariyono W, Suryani D, dan Wulandari Y.
(2009) pada RS Islam Yogyakarta PDHI Kota Yokyakarta. Dimana diperoleh
mayoritas perawat mengalami stres kerja sedang (82,70%) dari 52 perawat yang
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diteliti, hal tersebut disebabkan karena perawat telah memiliki pengalaman kerja
yang cukup dan telah memahami epidemiologi penyakit yang muncul pada tahun-
tahun sebelumnya, tetapi kemungkinan terjadinya stres kerja tetap ada,
dikarenakan kondisi psikologis seseorang berbeda antara satu waktu dengan
lainnya. Stres kerja yang timbul di RS Islam Yogyakarta antara lain disebabkan
oleh karena beban kerja berlebih, perasaan cemas, dan suasana yang mudah

berubah.

Adapun penelitian dengan hasil yang berbeda diperoleh oleh Kasmarani
M.K, (2012) pada perawat yang bekerja di RSUD Cianjur yang bekerja di
Instalasi Gawat Darurat (IGD), dimana dari 25 jumlah perawat mayoritas (70,1%)

tidak mengalami stres saat bekerja.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Haryanti, Aini F, dan
Purwaningsih P. (2013), didapatkan hasil yang sama dengan penelitian Hariyono,
dkk (2009) dimana diperoleh stres pada katagori sedang pada perawat yang
bekerja di RSUD Kabupaten Semarang, dari 24 responden (82,2%). Hal tersebut
diakibatkan oleh karena belum adanya kegiatan untuk mengurangi stres kerja pada
perawat dan sistem mutasi di RSUD Kabupaten Semarang terlalu lama, yaitu

antara 2-3 tahun.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zulfikar (2015) menunjukkan bahwa
Stres kerja ditinjau berdasarkan organisasi berada pada tingkat tinggi sebesar
(53,3%).Sedangkan ditinjau berdasarkan faktor intrapersonal berada pada
tingkat tinggi/rendah 50%. Selanjutnya bila ditinjau berdasarkan faktor

interpersonal berada pada tingkat tinggi sebesar (56,7%).
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Berdasarkan pada penelitian yang di lakukan Dewi Yana (2014)
ditemukan 45,8% perawat mengalami stres yang tinggi. Perbedaan proporsi
terbesar ditemukan pada faktor individu (kepercayaan diri) dan dukungan

(dukungan atasan).

C. Kerangka konseptual

/ Faktor Lingkungan: \

- Ketidakpastian Ekonomi
- Ketidakpastian Politik

- Ketidakpastian Teknologi

/ Faktor Organisasi:

-Tuntutan Tugas

AN

4 )

Stres  Kerja

Robbins - Tuntutan Peran

(2008)

- ‘/

- Tuntutan Antarpribadi

-Struktur Organisasi

- Kepemimpinan Organisasi /

Faktor Personal: \

Keluarga

Fkonomi

Kepribadian
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tipe Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan, yaitu penelitian kuantitatif dengan desain peneitian
deskripstif, yang mana dalam penelitian ini akan mendeskripsikan atau menggambarkan
fenomena pada responden penelitian.
A. ldentifikasi Variabel Penelitian
Sugiyono (2011) menjelaskan bahwa variable penelitian adalah suau atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian ini hanya terdapat satu variable (variable tunggal) yaitu Gambaran

Stres kerja pada perawat igd.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah petunjuk untuk melaksanakan mengenai cara mengukur
variabel. Defenisi operasional merupakan informasi yang sangat membantu penelitian yang
akan menggunakan variabel yang sama. Di bawah ini defenisi operasional dari penelitian

yang akan dilakukan:

Stres Kerja

Stres kerja merupakan perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi
pekerjaan, yang muncul bila terdapat kesenjangan antara kemanpuan individu dengan

tuntutan dari pekerjaannya. Keadaan berbahaya terhadap emosional dan fisik yang di hasilkan
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dari interaksi pekerja dan lingkungan dimana terdapat tuntutan pekerjaan melebihi
kemampuan pekerja dan sumber daya yang dimiliki. Perawat memiliki tuntutan emosional

yang tinggi pada pekerjaannya dalam mengontrol emosi perawat mengalami stres yang lebih
tinggi.

Di samping itu perawat memiliki sumber stres kerja yaitu faktor lingkungan, faktor

Organisasi, dan Faktor Personal.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Arikunto (2010) populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Dalam
setiap penelitian populasi dan sampel merupakan salah satu faktor penting yang harus
diperhatikan. Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang di teliti sebagai sumber

data memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.

Maka dari itu peneltian ini populasinya adalah seluruh perawat di ruang IGD Di

Rumah Sakit Permata Bunda yang berjumlah 30 Perawat.

2. Sampel penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi (contoh), untuk dijadikan bahan penelaahan
dengan harapan contoh yang diambil dari populasi tersebut dapat mewakili terhadap
populasinya (Supangat, 2010) Arikunto berpendapat bahwa apabila subjek populasi dalam
penelitian kurang 100 orang, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi, sehingga teknik yang digunakan dalam menentukan
sampel pada penelitian ini adalah Total Sampling (seluruh perawat yang ada), yaitu

keseluruhan perawat yang bekerja di ruangan IGD yang berjumlah 30 perawat
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Sampel adalah wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2010) sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh perawat yang bekerja di ruang IGD di Rumah Sakit Permata

Bunda yang berjumlah 30 perawat

D. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2010) teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan

interview (wawancara), kuesioner (angket) dan obervasi (pengamatan).

Namun karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penulis hanya
melakukan kuesioner (angket) sebagai teknik pengumpulan data. Menurut Sugiyono
(2010) mengatakan kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawab dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode

pengumpulan data sebagai berikut:

1. Variabel Stres Kerja Perawat

Skala stres kerja disusun berdasarkan faktor — faktor yang menjadi penyebab
terjadinya stres kerja yang dikemukakan oleh Robbin dan Judge (2015) . Peneliti
menggunakan 3 faktor, yaitu faktor lingkungan, faktor organisai dan faktor individu .
Skala stres kerja disusun dengan model skala likert yang terdiri dari beberapa pernyataan —
pernyataan dalam bentuk favorable (pernyataan negatif) dan unfavorable (pernyataan
positif), dengan alternatif jawaban menjadi skala empat tingkat yaitu : sangat setuju (SS) ,
setuju (S), tidak setuju(TS), sangat tidak setuju(STS). Penilaian yang diberikan untuk
jawaban favorable, yakni “SS (sangat setuju) diberikan nilai 4, jawaban “S (setuju) dibri
nilai 3, jawaban “TS (tidak setuju) dibri nilai 2, jawaban “STS ( sangat tidak setuju) diberi

nilai 1. Sedangkan untuk item unfavorable akan diberi nilai sebaliknya dari item favorable.

E. Validitas dan Reabilitas Alat Ukur
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1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang digunakan untuk menunjukkan kesalihan suatu
instrumen. Dalam penelitian ini uji validitas instrumen dilakukan dengan analisis butir

yang diketahui dari kesejahteraan butir denga skor total.

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes yang dapat mengukur apa yang hendak diukur
(Arikunto, 2006) tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. Dalam

perhitungan validitas butir soal digunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:

_ NG -G DE )
JINEX) - C0HWNIY) - BN,

Rxy

Keterangan :

Rxy = koefesien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua

variabel yang di korelasikan

X = Skor butir pernyataan tertentu
Y = Skor total
N = Jumlah responden

2. Reliabilitas

Reabilitas menunjukkan pada tingkat keterandalan, reliabel atrinya dapat dipercaya,
jika dapat diandalkan. Tes tersebut dapat dikatakan dapat dipercaya jika memberikan hasil

yang tetap apabila diteskan berkali-kali (Arikunto, 2013) Reliabilitas alat ukur adalah dengan
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derajat keterapan alat-alat tersebut dalam mengukur apa yang diukur. Dalam penelitian ini

rumus KR20 untuk menganalisa reliabilitas soal obyektif dengan rumus

el

",1= resbilitas tes secara keseluruhan

p = proporsi subjek yang menjawab item benar

S —-Ypq
52

q = proporsi item yang menjawab item salah (q=1p)

> pq = jumlah hasil perkajian antara p dan q

n = banyaknya item

S = Standar devisi dari tes

Mengenal Validitas, Arikunto (2013) mengkategorikan koefisien korelasi untuk

reliabilitas tes adalah sebagai berikut:

0,810 <r<1,00 sangat tinggi

0,610 <r<0,800 Tinggi

0,410 <r=<0,600 Sedang

0,210 <r<0,400 Rendah

0,00 <r<0,200 sangat rendah
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Metode yang akan digunakan untuk menganalisis pengumpulan data adalah metode statistik.
Statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif yang meliputi penyajian data melalui
tabel, perhitungan nilai maksimum, nilai minimum, mean teoritis, range serta standar deviasi.
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan secara umum. Adapun proses analisis dilaksanakan dengan

menggunakan Ms.excel dan SPSS
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berpedoman pada hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RS Permata Bunda Medan
dengan menggunakan 3 Faktor yaitu Faktor Lingkungan, Faktor
Organisasi, dan Faktor Individu yang meliputi Ketidakpastian Ekonomi<
Ketidakpastian Politik, Ketidakpastian Teknologi, Tuntutan Tugas,
Tuntutan  Peran, Tuntutan Antarpribadi, Struktur  Organisasi.
Kepemimpinan Organisasi, Keluarga, Ekonomi dan Kepribadian
diketahui yang memiliki persentase terbesar yaitu nilai rata-rata Faktor
Organisasi sebesar 42,87 atau 43% dan yang memiliki persentase
terendah yaitu dari Faktor Individu sebesar 27,33 atau 28%.

2. Perawat mengalami stres kerja paling tinggi berdasarkan pada Faktor
Lingkungan sebanyak 27 orang perawat (90,0%), sedangkan 3 orang
perawat (10,0%) mengalami tingkat sres sedang

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebanyak 29 orang perawat
(96,0%) mengalami tingkat stres tinggi yang disebabkan dari Faktor
Organisasi yang meliputi Tuntutan Tugas, Tuntutan Peran, Tuntutan
Antarpribadi, Struktur Organisasi dan Kepemimpinan Organisasi,
sedangkan 1 orang perawat (3,3%) mengalami tingkat stres sedang.

4. Dari hasil analisis ini, diketahui yang memiliki persentase terbesar

yaitu nilai rata-rata Faktor Organisasi sebesar 42,87 atau 43%, dan
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yang memiliki persentase terendah yaitu nilai rata-rata Faktor
Individu sebesar 27,33 atau 28%
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini dan kesimpulan yang dibuat, maka

hal-hal yang dapat disarankan, antara lain :

1. Saran Kepada Perawat

Kepada perawat disarankan perawat segera mencari solusi
dalam pengolahan stres kerja, melakukan beberapa kegiatan agar tidak
merasa bosan dan mencari alternatif untuk mengatasi masalah yang

berhubungan dengan ekonomi

2. Saran Kepada Rumah Sakit

Disarankan Rumah sakit untuk memperbaiki permasalahan
yang ada didalam Rumah Sakit serta memperbaiki sistem manajemen, dan
dapat memberikan kepastian dalam pekerjaan serta hak yang akan

diberikan kepada perawat

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan kesalahan dalam
penulisan penelitian ini, maka kepada peneliti selanjutnya disarankan agar
dapat mencari beberapa refrensi penelitian yang lebih luas serta
menggunakan sampel yang lebih banyak dari pada penelitian sebelumnya

dan skala yang digunakan lebih mendalam
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INSTRUMENT PENELITIAN

KUESIONER

GAMBARAN STRESS KERJA PADA PERAWAT I1GD DI RUMAH SAKIT PERMATA

BUNDA MEDAN

Bapak/ibu, Saudara/i responden yang terhormat dalam rangka pengumpulan data untuk

penelitian dan kepentingan ilmiah, saya mohon kesediaannya menjawab dan mengisi beberapa

pertanyaan dari kuesiner yang diberikan di bawah ini

I. DATA RESPONDEN

1. Nama

2. Usia

3. Jenis kelamin

4. Status Pernikahan

5. Pendidikan Terakhir

6. Masa kerja
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:a. Laki-laki b. Perempuan

: a. Belum menikah

b. Menikah

: a. SPK (Sekolah Pendidikan Keperawatan)

b. Diploma

c. Sarjana
:a. <5 tahun

b. 5-10 tahun

c.>10 tahun
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SKALA STRES KERJA KEPERAWATAN

Untuk setiap item, beri tanda () seberapa sering anda menemukan situasi stres untuk

jawaban anda sepenuhnya dirahasiakan

Jawaban
No Pemyataan Sangat | Setuju Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju | Setuju
1 | Penghasilan yang saya dapatkan
tidak sesuai dengan penghasilan
sebelumnya
2 | Upah saya diberikan dengan tepat
waktu
3 | Upah diberikan tidak tepat waktu
4 | Penghasilan saya seuai dengan
penghasilan sebelumnya
5 | Peraturan dari pemerintah tentang
PPKM selalu berubah dan tidak
konsisten
6 | Peraturan yang ada mempermudah
pekerjaan saya
7 | Peraturan yang dibuat membuat
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9 | Dengan adanya teknologi saya
merasa pekerjaan saya terancam

10 | Saya mudah memahami teknologi
yang ada

11 | Saya kurang memahami teknologi
baru yang ada

12 | Saya merasa terbantu dengan
adanya teknologi baru

13 | Selama pademi saya diminta untuk
tetap bekerja walaupun bukan hari
untuk bekerja

14 | Saya tidak melakukan pekerjaan
pembersihan walaupun sedang
sepi pasien

15 | Saya tetap melakukan pekerjaan
pembersihan seperti biasa

16 | Saya hanya bekerja sesuai jadwal
kerja

17 | Saya tidak menyelesaikan tugas
yang seharusnya saya kerjakan

18 | Tugas yang diberikan kepada saya
sangat mudah dilakukan

19 | Selama pademi tugas yang
diberikan kepada saya terlalu
rumit

20 | Saya menyelesaikan tugas yang
diberikan kepada saya

21 | Teman sejawat di ruang IGD
melakukan tindakan yang
membuat saya tersinggung
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22 | Saya akrab dengan semua rekan
sejawat di IGD

23 | Saya tidak akrab dengan teman
sejawat di IGD

24 | Semua perawat saling mendukung
satu sama lain

25 | Struktur organisasi di rumah sakit
tidak jelas dan jarang di perbarui

26 | Semua perawat selalu diikut
sertakan dalam menggambil
keputusan

27 | Setiap keputusan yang di ambil,
perawat seperti saya tidak diikut
sertakan

28 | Stuktur organisasi dalam rumah
sakit selalu diperbarui dan jelas

29 | Saya merasa cemas ketika diawasi
atasan

30 | Atasan selalu memberikan
dukungan kepada saya

31 | Atasan saya memberikan tekanan
dalam bekerja kepada saya

32 | Saya merasa senang dan menjadi
semangat ketika diawasi atasan

33 | Keluarga saya banyak menuntut
sesuatu pada saya

34 | Keluarga saya selalu memberikan
saya bantuan dan dukungan

35 | Keluarga saya memberikan
tekanan kepada saya
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36 | Keluarga saya mengerti tentang
keadaan pekerjaan saya

37 | Saya mengalami kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan hidup

38 | Kebutuhan hidup saya dan
keluarga tetap stabil

39 | Kebutuhan hidup sekarang
semakin terbatas dengan harga
yang tinggi

40 | Saya tidak mengalami kesulitan
dalam memenuhi kebutuhan hidup

41 | Saya tipe orang yang gampang
pesimis

42 | Saya orang yang selalu bersyukur

43 | Saya selalu berpikiran negatif
pada sesuatu yang mengganggu

44 | Saya orang yang selalu optimis

45 | Saya orang yang kurang puas
terhadap sesuatu

46 | saya selalu berpikiran positif
dalam segala hal
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Reliability

Scale: Stres Kerja

Case Processing Summary

N %
Valid 30 100,0
Cases  Excluded® 0 0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

,903 46

Item Statistics
Mean Std. Deviation N
aitem_1 2,10 ,607 30
aitem_2 2,13 571 30
aitem_3 2,07 ,691 30
aitem_4 2,27 ,828 30
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aitem_5 2,27 ,828 30
aitem_6 3,50 ,572 30
aitem_7 3,53 ,681 30
aitem_8 3,03 ,890 30
aitem_9 2,67 1,028 30
aitem_10 2,93 ,691 30
aitem_11 2,77 ,858 30
aitem_12 2,97 ,809 30
aitem_13 2,67 ,922 30
aitem_14 2,97 ,765 30
aitem_15 3,17 ,699 30
aitem_16 3,47 , 730 30
aitem_17 2,07 ,944 30
aitem_18 2,77 174 30
aitem_19 3,70 ,535 30
aitem_20 2,73 ,828 30
aitem_21 3,60 ,675 30
aitem_22 2,40 770 30
aitem_23 2,80 ,887 30
aitem_24 2,73 ,868 30
aitem_25 2,80 ,847 30
aitem_26 3,07 ,868 30
aitem_27 2,67 ,884 30
aitem_28 2,43 ,898 30
aitem_29 2,60 ,675 30
aitem_30 2,17 ,834 30
aitem_31 1,90 ,662 30
aitem_32 2,23 ,817 30
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aitem_33 2,03 , 718 30

aitem_34 1,93 ,740 30

aitem_35 2,37 ,809 30

aitem_36 2,17 47 30

aitem_37 2,23 A74 30

aitem_38 2,03 ,809 30

aitem_39 2,23 ,817 30

aitem_40 2,20 ,664 30

aitem_41 2,10 ,607 30

aitem_42 2,10 ,548 30

aitem_43 2,07 ,691 30

aitem_44 2,27 ,828 30

aitem_45 2,27 ,828 30

aitem_46 1,83 ,379 30

Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation | Alpha if ltem
Deleted
aitem_1 114,90 221,817 ,600 ,899
aitem_2 114,87 227,085 327 ,902
aitem_3 114,93 222,478 ,489 ,900
aitem_4 114,73 219,237 ,535 ,899
aitem_5 114,73 219,237 ,535 ,899
aitem_6 113,50 225,776 ,403 ,901
aitem_7 113,47 226,189 ,311 ,902
aitem_8 113,97 225,620 ,248 ,903
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aitem_9 114,33 232,023 -,001 ,908
aitem_10 114,07 228,202 ,208 ,903
aitem_11 114,23 220,323 470 ,900
aitem_12 114,03 218,930 ,562 ,899
aitem_13 114,33 219,540 463 ,900
aitem_14 114,03 220,171 ,541 ,899
aitem_15 113,83 223,454 ,435 ,901
aitem_16 113,53 225,016 ,342 ,902
aitem_17 114,93 221,720 371 ,901
aitem_18 114,23 220,323 ,527 ,899
aitem_19 113,30 223,252 ,594 ,900
aitem_20 114,27 225,375 ,281 ,903
aitem_21 113,40 225,214 ,364 ,901
aitem_22 114,60 229,972 ,106 ,905
aitem_23 114,20 218,441 ,527 ,899
aitem_24 114,27 221,926 ,400 ,901
aitem_25 114,20 222,924 371 ,901
aitem_26 113,93 220,271 ,466 ,900
aitem_27 114,33 224,023 311 ,902
aitem_28 114,57 219,564 476 ,900
aitem_29 114,40 223,697 ,440 ,901
aitem_30 114,83 221,661 ,430 ,901
aitem_31 115,10 225,403 ,362 ,901
aitem_32 114,77 220,392 494 ,900
aitem_33 114,97 221,137 ,533 ,899
aitem_34 115,07 222,202 ,466 ,900
aitem_35 114,63 221,275 ,462 ,900
aitem_36 114,83 229,040 ,152 ,904
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aitem_37 114,77 225,357 ,305 ,902
aitem_38 114,97 222,723 ,400 ,901
aitem_39 114,77 222,461 ,406 ,901
aitem_40 114,80 233,959 -,067 ,906
aitem_41 114,90 221,817 ,600 ,899
aitem_42 114,90 228,162 ,276 ,902
aitem_43 114,93 222,478 ,489 ,900
aitem_44 114,73 219,237 ,535 ,899
aitem_45 114,73 219,237 ,535 ,899
aitem_46 115,17 232,351 ,047 ,904
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
117,00 233,034 15,265 46
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LAMPIRAN C
UJI NORMALITAS
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[DataSet1]
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Stres Kerja 30 94,93 14,157 125

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Stres Kerja

Normal Parameters®”

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation

Absolute

Positive

Negative

30

94,93

14,157

,175

,175

-,145

,960

,315

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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[DataSet1]
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Stres Kerja 30 54,80 12,729 73

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Stres Kerja

N 30
Mean 54,80
Normal Parameters®”
Std. Deviation 12,729
Absolute ,144
Most Extreme Differences Positive ,083
Negative -,144
Kolmogorov-Smirnov Z , 787
Asymp. Sig. (2-tailed) ,565

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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LAMPIRAN D:

SURAT PENGANTAR PENELITIAN/PENGAMBILAN DATA

DAN

SURAT KETERANGAN TELAH SELESAI PENELITIAN

SURAT IZIN PENELITIAN
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